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PETA KABUPATEN ENREKANG 

 

Gambar 4 : Peta Kabupaten Enrekang 

Sumber: http:// www.enrekangkab.go.id/ 
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PETA KECAMATAN ENREKANG, KABUPATEN ENREKANG 

 

Gambar 5 : Peta Kecamatan Enrekang 

Sumber: http:// www.enrekangkab.go.id/ 
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     PETA LOKASI PENELITIAN; BUTTU BATU, TONDON 

 

 Peta 3 :  Denah lokasi Buttu Batu Tondon, Kecamatan Enrekang 

 Sumber: Laporan Penelitian Balai Arkeologi Makassar Tahun 2012 
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Foto-foto Dokumentasi Penelitian MM di Dusun Tondon, Kecamatan  

Enrekang, Kabupaten Enrekang 

 

Foto 52 : Jalan pengerasan menuju lokasi dusun Tondon                    

(Dok, pribadi peneliti) 

 

  Foto 53 : Peneliti  menggunakan ojek menuju ke Dusun Tondon        

(Dok, pribadi peneliti) 
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Foto 54 : Peneliti dengan latar belakang sungai Mata Allo (Dok. Pribadi 

peneliti) 

 

 

Foto 55 : Wawancara dengan To Makaka (Sudirman) Tgl 3. 5. 2012     

(Dok, pribadi peneliti) 
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Foto 56 : Wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat (Arsyad)        

tgl.17.11.2012 (Dok, pribdi peneliti) 

 

 

Foto 57 : Lokasi penelitian dengan latar belakang Gunung Bambapuang 

(Dok, pribadi peneliti) 
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Foto 58 : Jalanan setapak menuju puncak bukit Buttu Batu                  

(Dok, pribadi pribadi) 

 

Foto 59 :  Lokasi makam Nenek Kawaji di gunung Tamba Kukku’          

(Dok, pribadi To Makaka (Sudirman) 
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 Foto 60 :  Suasana penyembelihan hewan di lokasi makam Nenek Kawaji 

(Dok, pribadi To Makaka, Sudirman) 

 

 

Foto 61 : Para pemangku adat sedang berdoa bersama sebelum acara 

penurunan  gendang/beduk (Dok, pribadi peneliti) 
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Foto 62 : Gendang/beduk yang akan diturunkan dari Mushollah           

(Dok. Pribadi peneliti) 

 

 

Foto 63 :   Gendang/beduk diusung menuju lokasi yang telah dipersiapkan 

(Dok, pribadi peneliti) 
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Foto  64 : Paso sedang berkumur kumur sebelum memulai ritual berdoa 

(Dok, pribadi peneliti) 

         

 

Foto 65 : Paso sedang menyembelih ayam hitam untuk diletakkan di atas 

gendang (Dok, pribadi peneliti) 
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Foto 66 : Ayam hitam yang telah disembelih diletakkan di atas 

gendang/beduk (Dok, pribadi peneliti) 

 

Foto 67 : Masyarakat saling berebut mencabut bulu ayam                    

(Dok, pribadi peneliti) 
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Foto 68 : Gendang/beduk mulai ditabuh/dipukul (ma’ssodi) untuk 

pertamakalinya (Dok. Pribadi peneliti) 

 

 

Foto 69 :  Laki-laki, perempuan dan anak-anak semua dapat kesempatan 

menabuh gendang/beduk (Dok, pribadi peneliti) 



221 
 

 

Foto 70 : Suasana kesibukan masyarakat Tondon pada hari kedua       

(Dok,  pribadi peneliti) 

 

 

Foto 71 : Persiapan sarana untuk ritual ma’ppanongngo oleh seorang 

dukun, (Dok, pribadi peneliti) 
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Foto 72 ; Salah seorang nenek diberkati oleh dukun (Dok. Pribadi peneliti) 

 

                  

Foto 73 : Salah satu walasuji digantung di tiang tengah Mushollah/rumah 

adat, (Dok, pribadi peneliti) 
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Foto 74 : Suasana pembagian makanan oleh salah seorang masyarakat 

(Dok, pribadi peneliti) 

 

 

Foto 75 : Suasana hari ketiga yaitu ritual ma’ppeong dekat makam To 

Matua (Dok, pribadi peneliti) 
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Foto 76 : Pengisian beras ke dalam bambu sebelum dibakar                

(Dok, pribadi peneliti) 

 

 

Foto 77 : Pengisian air ke dalam peong sebelum dibakar                     

(Dok, pribadi peneliti) 
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Foto 78 : Peong yang sedang dibakar sebelum disajikan                      

(Dok, pribadi peneliti) 

 

 

Foto 79 : Paso sedang menyembelih ayam menghadap ke Timur pada 

hari ketiga (Dok, pribadi peneliti) 
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Foto 80 :  Paso sedang melakukan ritual di depan sesajen sebelum 

makan bersama (Dok. Pribadi peneliti) 

 

 

Foto 81 :   Suasana makan bersama dalam ritual ma’ppeong (Dok, pribadi 

peneliti) 
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Foto 82 : Suasana penabuhan gendang/beduk pada malam terakhir     

(Dok,  pribadi peneliti) 

 

 

Foto 83 : Kesibukan masyarakat menyiapkan perlengkapan makanan 

menyambut puncak acara MM pada hari keempat/terakhir 

(Dok. Pribadi peneliti) 
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Foto 84 :  Suasana penjemputan tamu pada puncak upacara ritual MM 

(Dok. Pribadi peneliti) 

 

 

Foto 85 :  Para aparat pemerintah Kabupaten Enrekang menghadiri 

upacara/ritual MM (Dok, pribadi peneliti) 
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Foto 86 : Persiapan makanan pada hari keempat (penutupan ) upacara 

ritual MM (Dok, pribadi peneliti) 

 

 

Foto 87 : Persiapan lauk berupa daging kerbau pada puncak perayaan 

MM (Dok, pribadi peneliti) 
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Foto 88 : Suasana makan bersama pada puncak (hari keempat) upacara 

ritual MM (Dok, pribadi peneliti) 

 

 

Foto 89 : Keterlibatan anak-anak sebagai pembelajaran dan pengalaman  

untuk meneruskan budaya ritual MM (Dok, pribadi peneliti) 
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Foto 90 : Tanaman pokok masyarakat Tondon adalah jewawut (ba’tan) 

(Dok, pribadi peneliti) 

 

 

Foto 91 : Salah satu  tanamam holtikultura masyarakat Tondon            

(Dok pribadi peneliti 
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Foto 92 : Keadaan tofografi  lingkungan wilayah Tondon (Dok, pribadi 

peneliti) 

 

 

Foto 93 : Salah satu mata pencaharian masyarakat Tondon (gula merah) 

(Dok, pribadi peneliti) 
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Foto 94 :  Salah satu sumber mata air di dusun Tondon                       

(Dok, pribadi peneliti) 

 

 

Foto 95 :    Sekolah dasar, satu-satunya sarana pendidikan yang ada di 

Dusun Tondon (Dok, pribadi peneliti) 


